




A. Latar Belakang Masalah 
Penanaman modal asing atau penanaman modal dalam negeri adalah  
usaha menanam dan mengeluarkan modal yang akan digunakan untuk membeli 
barang untuk keperluan produksi. Penanaman modal asing juga merupakan 
langkah awal kegiatan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Tetapi pada 
kenyataanya Indonesia masih mengalami kesulitan dalam hal menyediakan modal 
yang cukup untuk melakukan pembangunan ekonomi. Indonesia tidak bisa hanya 
mengandalkan pinjaman luar negeri untuk mendapatkan modal yang cukup. 
Keadaan yang mendorong negara berkembang seperti Indonesia untuk mencari 
solusi lain selain bantuan pinjaman luar negeri dengan menggunakan cara seperti 
penanaman modal asing. Penanaman modal asing juga berpengaruh secara 
terhadap pertumbuhan nasional. Pertumbuhan investasi di wilayah Indonesia 
mengikuti pertumbuhan ekonomi. Dalam peningkatan investasi di Indonesia tidak 
mudah, hal ini disebabkan karena banyaknya faktor yang mempengaruhi. Faktor 
yang sangat mempengaruhi investasi antara lain dari dalam negeri dari kegiatan 
investasi adalah suku bunga. Suku bunga yang tinggi akan menyebabkan return 
investor dari suatu investasi akan meningkat dan dan meningkatkan biaya modal. 
Ketika suku bunga rendah akan meningkatkan investor. Penanaman modal asing 





langsung (tanpa lewat pasar modal) saham perusahaan nasional yang akan 
mendirikan perusahaan baru.  
Penanaman modal sering disebut investasi karena hasil dari investasi 
akan dibuat untuk membeli keperluan perusahaan seperti membeli keperluan 
bahan baku, keperluaan perusahaan dan keperluan lainnya.  
Penanaman modal asing dapat digunakan oleh negara untuk menaikkan 
pertumbuhan ekonomi agar lebih baik dari sebelumnya, untuk menjaga dan 
mempertahankan tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dalam struktur produksi 
dan perdagangan Indonesia menjadi tujuan utama yaitu memiliki keunggulan 
diantaranya sumber daya alam, tenaga kerja yang murah, dan jumlah penduduk 
yang besar. Misalnya saja pemerintah melakukan perbaikan seperti perbaikan 
infrastruktur dan melakukan penambahan aset. Pembiayaan pembangunan daerah 
untuk infrastruktur ini biasanya disebut dengan belanja modal. Belanja modal 
merupakan pengeluaran yang berkaitan dengan kegiatan investasi yang 
dilaksanakan oleh pemerintah untuk mencapai sasaran pembangunan. Belanja 
modal akan menghasilkan penyediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Daryono (2016) Inflasi merupakan kecenderungan dari harga-harga 
umum untuk menaik secara umum dan terus menerus atau juga dapat dikatakan 
suatu gejala terus naiknya harga-harga barang dan berbagai faktor produksi 





Tingkat inflasi mempengaruhi secara signifikan terhadap penanaman 
modal asing, peningkatan inflasi termasuk adanya tanda negative untuk penanam 
modal di pasar modal. Inflasi akan mempengaruhi peningkatan pendapatan dan 
pengeluaran perusahaan. Jika pengeluaran mbiaya produksi lebih meningkat dari 
harga maka probabilitas perusahaan akan turun. Jika keuntungggan yang 
diperoleh perusahaan sedikit, hal ini aknan mengakibatkan investor tidak mau 
menanamkan modalnya di perusahaan. 
Tingkat inflasi yang tinggi menyebabkan barang dan jasa menjadi kurang 
kompetitif yang menyebabkan keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan akan 
menurun dan pada akhirnya akan menghambat investasi baru. Semakin tinggi 
tingkat inflasi maka akan mengakibatkan menurunnya jumlah Penanaman Modal 
Asing Langsung yang masuk ke Indonesia. 
Karena inflasi itu merupakan kejadian dimana harga-harga untuk naik 
secara umum dan terus-menerus. Ketika tingkat harga tinggi juga belum tentu 
menunjukkan adanya inflasi. Inflasi berkaitan pada mekanisme pasar yang 
diakibatkan oleh berbagai faktor, yaitu konsumsi masyarakat yang meningkat atau 
berlebihan, kelebihannya likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau bahkan 
spekulasi, ketidaklancaran distribusi barang, ketidakstabilan ekonomi. 
Menghadapi situasi global yang tidak menentu, ekonomi di indonesia masih bisa 






Suku bunga adalah kebijakan yang ditetapkan Bank Indonesia dan di 
umumkan kepada publik. Tingkat suku bunga menyatakan tingkat pembayaran 
atas pinjaman atau investasi lain, di atas perjanjian pembayaran kembali, yang 
dinyatakan dalam persentase tahunan. Suku bunga mempengaruhi keputusan 
individu terhadap pilihan membelanjakan uang lebih banyak atau menyimpan 
uangnya dalam bentuk tabungan. Suku bunga juga merupakan sebuah harga yang 
menghubungkan masa kini dengan masa depan. Tingkat bunga yang tinggi 
merupakan sinyal negatif terhadap harga saham. Tingkat suku bunga yang 
meningkat akan meningkatkan suku bunga investasi pada suatu saham. Disamping 
itu tingkat suku bunga yang meningkat bisa menyebabkan investor menarik 
investasinya pada saham dan memindahkannya pada investasi berupa tabungan 
ataupun deposito.  
Kurs merupakan nilai suatu mata uang terhadap nilai mata uang negara 
lainnya. Perdagangan internasional yang akan mendorong terjadinya pertukaran 
dua atau lebih mata uang berbeda. Transaksi ini akan menimbulkan permintaan 
dan penawaran terhadap suatu mata uang tertentu.Apabila mata uang suatu negara 
menguat terhadap nilai mata uang lainnya maka harga produk negara semakin 
mahal bagi pihak luar negeri dan sebaliknya apabila nilai mata uang suatu negara 
melemah terhadap mata uang lainnya maka harga produk negara akan semakin 
murah bagi pihak luar negeri. Sehingga dari pengertian diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kurs atau nilai tukar yang selalu berfluktuasi dan relatif tidak 
stabil akan membawa dampak buruk bagi kondisi perekonomian negara tersebut, 





tersebut. Jika kurs rupiah terhadap dollar AS tidak stabil maka akan terjadi 
fluktuasi. Ketika meningkatnya nilai rupiah terhadap dollar AS karena kekuatan 
pasar dikatakn sebagai depresiasi rupiah terhadap dollar AS. Begitupun 
sebaliknya jika rupiah mengalami penurunan terhadap dollar AS dikatakan 
sebagai apresiasi rupiah terhadap dollar AS.  
Tabel 1-1 Data Penanaman Modal Asing (Juta $), Inflasi (%), Suku Bunga 
(%), Kurs  (Rupiah) Tahun 2016-2020 
Tahun  PMA(juta $)  Inflasi (%) Suku Bunga(%)
 Kurs (Rupiah) 
    
2016  28 964,1  3,02  6,75  
 13.436 
2017  32 239,8  3,61  4,75  
 13.548 
2018  29 307,9  3,13  4,25  
 14.481 
2019  28 208,8  2,72  6  
 13.901 
2020  28 666,3  2,82  4  
 14.105  
 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2010 dalam angka 2010-2020 
 
Data tabel 1.1 data penanaman modal asing tahun 2016 sebesar Rp. 
28.964,1 juta lalu di tahun 2017 sebesar Rp. 32.239,8 juta lalu di tahun 2018 





ditahun 2020 sesesar Rp 28.666,3 juta. Faktor yang menyebabkan penanaman 
modal asing pertumbuhan ekonomi, tingkat suku bunga, nilai tukar rupiah. 
Dari tabel 1.1 data inflasi tahun 2016 sebesar 3,02 % lalu di tahun 2017 
sebesar 3,61 % lalu di tahun 2018 sebesar 3,13 %  lalu di tahun 2019 sebesar 2,72 
%  dan di tahun 2020 sebesar 2,82 %. Rata-rata inflasi setiap tahunnya sebesar 
3,06 %. Jadi dari data tahun 2016-2020 inflasi di Indonesia yang masih dibawah 
rata-rata ada di tahun 2019 dan 2020.  Faktor penyebab inflasi rendah karena 
timbulnya rasa ingin memiliki barang dan jasa secara berlebihan menyebabkan 
permintaan menjadi bertambah dan penawaran masih tetap dan mengakibatkan 
harga menjadi naik, nilai tukar rupiah terhadap dollar AS yang stabil sehingga 
mendorong terjadinya inflasi. 
Grafik 1-1 Rangkuman Tingkat Suku Bunga, PMA, Inflasi dan Kurs 
 







Dari garfik diatas menunjukkan  suku bunga tahun 2016 sebesar 6,75 % 
lalu di tahun 2017 sebesar 4,75 % lalu di tahun 2018 4,25 % lalu di tahun 2019 
sebesar 6 % dan di taun 2020 sebesar 4%. Rata-rata suku bunga taahun 2016-2020 
sebesar 5,15 %. Jadi dari data tahun 2016-2020 suku bunga di Indonesia masih 
banyak yang ada di bawah rata-rata terutama di tahun 2017, 2018, dan 2020. 
Faktor yang memyebabkan suku bunga rendah adalah jika inflasi naik, Bank 
Indonesia akan menaikkan BI Rate. Sebaliknya jika inflasi turun maka Bank 
Indonesia akan menurunkan BI Rate karena beberapa bank tidak ingin uangnya 
tersimpan di Bank Indonesia selama 1 tahun. 
Dari  grafik diatas  menunjukkan kurs tahun 2016 sebesar Rp. 13.436 lalu 
di tahun 2017 sebesar Rp. 13. 548 lalu di tahun 2018 sebesar Rp. 14.481 lalu di 
tahun 2019 sebesar Rp. 13.901 dan di14.105 tahun 2020 sebesar Rp. 14.105. 
Faktor yang menyebabkan kurs menguat karena membeli produk-produk dalam 
negeri, berwisata di dalam negeri tidak di luar negeri, menukarkan simpanan 
dollar ke rupiah. Faktor penyebab kurs melemah jika penawaran mata uang 
meningkat dan permintaan menurun maka nilai tukar melemah. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap penanaman modal asing di Indonesia. 
2. Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga terhadap penanaman modal asing di 
Indonesia. 





C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh inflasi terhadap penanaman modal 
asing (PMA) di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suku bunga terhadap penanaman 
modal asing (PMA) di Indonesia. 
3. Untuk mengetahui sebesar besar pengaruh kurs terhadap penanaman modal 
asing (PMA) di Indonesia. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian secara umum diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi : 
a. Penulis  
1) mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari selama ini. 
2)  Dengan melakukan penelitian ini, penulis memperoleh pengalaman dan ilmu 
pengetahuan lebih tentang faktor yang mempengaruhi penanaman modal asing. 
b. Pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan bahan tamban 
data kepada pemerintah dalam menetapkan kebijakan mengenai penanaman 
modal asing (PMA). 





Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
para investor dalam melakukan penanaman modal asing (PMA). 
c. Pihak Lain  
Sebagai bahan referensi yang nantinya dapat memberikan perbandingan 
dalam mengadakan penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang. 
E. Metode Penelitian 
a. Alat dan model analisis  
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Adapun model 
ekonometriknya di formulasikan sebagai berikut :  
PMA =      +    Inft+    It+    Kurst + Ut 
Keterangan : 
PMA  = Penanaman Modal Asing ( Juta US $ ) 
Inf  = Inflasi ( Persen ) 
I  = Suku Bunga ( Persen ) 
Kurs  = Kurs ( Rupiah ) 
     = Konstanta 
   …    =Koefisien Regresi 
Ut  = Variabel Pengganggu 
 
b. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder berupa data 
Ordinary Least Square (OLS) . Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
sumber yang telah ada sebelumnya dan sudah diolah antara lain Badan Pusat 





instansi lain yang terkait berbentuk tabel atau diagram yang telah diolah yang ada 
hubungannya dengan topik yang dibahas. 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini berisi penjelasan tentang isi yang terkandung 
dari masing-masing bab secara singkat dari keseluruhan skripsi ini. Skripsi ini 
disajikan dengan sistematika sebagai berikut:  
BAB 1 Pendahuluan  
Bab ini berisi tentang latar belakang yang menampilkan landasan 
pemikiran secara garis besar alasan dibuatnya penelitian ini. Perumusan masalah 
berisi mengenai rumusan masalh terkait tentang penanaman modal asing dan 
pengaruhnya. Tujuan dan manfaat penelitian yang merupakan hal yang 
diharapkan dapat tercapai melalui penelitian ini. Dan terakhir pada bab ini yaitu 
sistematika penulisan yang menjelaskan ringkasan materi yang akan dibahas pada 
setiap bab yang ada dalam skripsi.  
BAB II Tinjauan Pustaka 
Bab ini menguraikan landasan teori yang berisi jabaran teori-teori dan 
menjadi dasar dalam perumusan hipotesis serta membantu dalam analisis hasil 
penelitian. Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Kerangka 
pemikiran adalah skema yang dibuat untuk menjelaskan secara singkat 






BAB III Metode Penelitian  
Bab ini menguraikan variabel penelitian dan definisi operasional yang 
mengemukakan variabel yang digunakan dalam penelitian sekaligus melakukan 
pendefinisian secara operasioanal seperti variabel penelitian, jenis dan sumber 
data, metode analisis data regresi linier berganda dengan pendekatan Ordinary 
Least Square (OLS). 
BAB IV Hasil dan Pembahasan  
Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini. Analisis data dan pembahasan hasil penelitian merupakan bentuk 
yang lebih sederhana yang mudah dibaca dan mudah diinterpretasikan meliputi 
diskripsi objek penelitian, analisis penelitian, serta analisis data dan pembahasan. 
Hasil penelitian meungkapkan interpretasi untuk memaknai implikasi penelitian.  
BAB V Penutup  
Bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari 
pembahasan. Saran yang diajukan berkaitan dengan penelitian dan merupakan 
anjuran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang memiliki 
kepentingan dalam penelitian ini. 
 
